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ABSTRAK 

Pendidikan Islam pada awal perkembangannya telah memiliki keunggulan 

karena coraknya yang tersediri yaitu bersifat komprehensif dengan maksud 

agar anak didik didorong sehingga mampu untuk menuangkan segala 

kemampuan yang dimilikinya. Tujuan dalam pendidikan Islam terdiri dari 

tujuan keagamaan dan tujuan keduniaan. Kebijakan baru untuk tujuan 

keduniaan telah dinampakkan dari upaya menonjolkan keterampilan bekerja 

dalam rangka pendidikan seumur hidup. Kedua tujuan tersebut hanya dapat 

dicapai bila sistem pendidikan yang berjalan efektif dan sebanding. Investasi 

sumber daya manusia melalui pendidikan, salah satunya adalah mutu pendidik. 

Perubahan dalam era gloalisasi dewasa ini nampaknya memerlukan respon 

proaktif dan antisipatif dari dunia pendidikan terutama dalam pendidikan 

islam. Pendidik sebagai kunci terlaksananya perubahan perlu 

mempertimbangkan kondisi tersebut untuk dijadikan dorongan dalam 

meningkatkan kualitas kinerja melalui perbaikan secara terus-menerus. 

Dalam manajemen pendidikan salah satu bidang  penting  adalah berkaitan 

dengan sumber daya manusia yang terlibat dalam proses pendidikan, baik itu 

Pendidik seperti guru maupun tenaga kependidikan seperti tenaga 

administratif. Intensitas dunia pendidikan berhubungan dengan manusia 

dapat dipandang sebagai suatu perbedaan penting antara lembaga 

pendidikan/organisasi sekolah dengan organisasi lainnya. 

 

Kata Kunci : SDM dan Pendidikan Islam 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era global keunggulan suatu bangsa tidak dapat lagi mengandalkan 

pada sumber daya alam, melainkan harus pada sumber daya manusia, kualitas 

SDM menempati kedudukan lebih penting dibanding dengan sumber daya alam. 

Hal ini menunjukan bahwa dengan sumber daya manusia yang berkualitas, baik 

dalam kehidupan masyarakat maupun kehidupan organisasi, maka kehidupan 

masyarakat secara keseluruhan akan meningkat dalam berbagai terpaan perubahan 

dan persaingan.(Sarnoto 2015a) 

Pendidikan dalam Islam merupakan pokok utama dalam kelanjutan 

ketahuidan dan keimanan terhadap ajarannya. Perkembangan pendidikan Islam 

sejalan dengan berkembangnya Islam itu sendiri, bahkan pendidikan Islam 
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sebenarnya telah dimulai sejak zaman nabi-nabi terdahulu dan disempurnakan oleh 

nabi Muhammad SAW di Makkah dan Madinah. Proses transformasi ilmu secara 

bilateral telah terjadi setelah perang Badar yaitu dengan pengajaran membaca dan 

menulis kepada umat Islam sebanyak sepuluh orang oleh tiap tawanan perang 

pihak musuh. Dasar ajaran Islam sendiri merupakan perintah untuk membaca 

sebagaimana bunyi ayat pertama yang diturunkan.(Sarnoto 2015b) 

Pendidikan Islam pada awal perkembangannya telah memiliki keunggulan 

karena coraknya yang tersediri yaitu bersifat komprehensif dengan maksud agar 

anak didik didorong sehingga mampu untuk menuangkan segala kemampuan yang 

dimilikinya. Tujuan dalam pendidikan Islam terdiri dari tujuan keagamaan dan 

tujuan keduniaan. Kebijakan baru untuk tujuan keduniaan telah dinampakkan dari 

upaya menonjolkan keterampilan bekerja dalam rangka pendidikan seumur hidup. 

Kedua tujuan tersebut hanya dapat dicapai bila sistem pendidikan yang berjalan 

efektif dan sebanding. 

Untuk tujuan tersebut sebenarnya telah diupayakan pendidikan Islam yang 

memadukan kurikulum umum dan agama seperti yang berlangsung saat ini di 

tingkat Madrasah Aliyah. Tuntutan masyarakat terhadap madrasah ini dapat 

dikatakan memadai, artinya jika dijalankan secara efektif maka anak didik di 

Madrasah Aliyah tersebut dapat bersaing ataupun berkemampuan sama dalam mata 

pelajaran umum dengan keunggulan pelajaran agama yang memadai. Namun 

fenomena yang terjadi di tingkat perguruan tinggi, kemampuan atas pengetahuan 

umum (keduniaan) dan keagamaan ini tidak disahuti secara bijaksana. Hal ini 

dapat dilihat tidak adanya institusi pendidikan tinggi Islam yang memfasilitasi 

pendidikan yang mengintegrasikan kedua bidang tersebut. Akhirnya Madrasah 

Aliyah hanya menghasilkan sumber daya manusia yang di tingkat tinggi 

dimanfaatkan untuk kembali pada tujuan keduniaan semata, hal ini dapat 

dimaklumi karena di jenjang yang lebih tinggi tidak diperoleh pendidikan agama 

yang memadai ataupun integrasi ilmu umum dan agama yang mumpuni. 

Dalam manajemen pendidikan salah satu bidang  penting  adalah 

berkaitan dengan sumber daya manusia yang terlibat dalam proses pendidikan, 

baik itu Pendidik seperti guru maupun tenaga kependidikan seperti tenaga 

administratif. Intensitas dunia pendidikan berhubungan dengan manusia dapat 

dipandang sebagai suatu perbedaan penting antara lembaga pendidikan/organisasi 

sekolah dengan organisasi lainnya 

Dalam UU Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 pasal  29 ayat 2 menyebutkan 

bahwa pendidik merupakan tenaga profesional yang mempunyai tugas melakukan 

pembimbingan dan pelatihan. Dalam konteks sistem bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil  pendidikan nasional tersebut, 

seorang pendidik harus memiliki kemampuan  untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional. 

 

PEMBAHASAN 

1. Sumber Daya Manusia Dalam Islam 

Manusia diciptakan oleh Allah SWT dalam rangka menjadi khalifah dimuka 

bumi, hal ini banyak dicantumkan dalam al-Qur’an dengan maksud agar manusia 

dengan kekuatan yang dimilikinya mampu membangun dan memakmurkan bumi 
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serta melestarikannya. Untuk mencapai derajat khalifah di buka bumi ini 

diperlukan proses yang panjang, dalam Islam upaya tersebut ditandai dengan 

pendidikan yang dimulai sejak buaian sampai ke liang lahat. 

Menurut Hadawi Nawawi (1994) Sumber daya manusia (SDM) adalah 

daya yang bersumber dari manusia, yang berbentuk tenaga atau kekuatan (energi 

atau power). Sumber daya manusia mempunyai dua ciri, yaitu : (1) Ciri-ciri pribadi 

berupa pengetahuan, perasaan dan keterampilan (2) Ciri-ciri interpersonal yaitu 

hubungan antar manusia dengan lingkungannya. Sementara Emil Salim 

menyatakan bahwa yang dimaksud dengan SDM adalah kekuatan daya pikir atau 

daya cipta manusia yang tersimpan dan tidak dapat diketahui dengan pasti 

kapasitasnya. Beliau juga menambahkan bahwa SDM dapat diartikan sebagai nilai 

dari perilaku seseorang dalam mempertanggungjawabkan semua perbuatannya, 

baik dalam kehidupan pribadi maupun dalam kehidupan berkeluarga, 

bermasyarakat dan berbangsa. Dengan demikian kualitas SDM ditentukan oleh 

sikap mental manusia (Djaafar, 2001 : 2). 

T. Zahara Djaafar (2001 : 1) menyatakan bahwa bila kualitas SDM tinggi, 

yaitu menguasai ilmu dan teknologi dan mempunyai rasa tanggung jawab terhadap 

kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya dan merasa bahwa manusia 

mempunyai hubungan fungsional dengan sistem sosial, nampaknya pembangunan 

dapat terlaksana dengan baik seperti yang telah negara-negara maju, dalam 

pembangunan bangsa dan telah berorientasi ke masa depan. Tidak jarang di antara 

negara-negara maju yang telah berhasil meningkatkan kesejahteraan bangsanya 

adalah bangsa yang pada mulanya miskin namun memiliki SDM yang berkualitas. 

Dalam Islam sosok manusia terdiri dua potensi yang harus dibangun, yaitu 

lahiriah sebagai tubuh itu sendiri dan ruhaniyah sebagai pengendali tubuh. 

Pembangunan manusia dalam Islam tentunya harus memperhatikan kedua potensi 

ini. Jika dilihat dari tujuan pembangunan manusia Indonesia yaitu menjadikan 

manusia seutuhnya, maka tujuan tersebut harus memperhatikan kedua potensi yang 

ada pada manusia. Namun upaya kearah penyeimbangan pembangunan kedua 

potensi tersebut selama 32 tahun masa orde baru hanya dalam bentuk konsep saja 

tanpa upaya aplikasi yang sebenarnya. Telah dimaklumi bahwa pendidikan Islam 

memandang tinggi masalah SDM ini khususnya yang berkaitan dengan akhlak 

(sikap, pribadi, etika dan moral). 

Kualitas SDM menyangkut banyak aspek, yaitu aspek sikap mental, 

perilaku, aspek kemampuan, aspek intelegensi, aspek agama, aspek hukum, aspek 

kesehatan dan sebagainya (Djaafar, 2001 : 2). Kesemua aspek ini merupakan dua 

potensi yang masing-masing dimiliki oleh tiap individu, yaitu jasmaniah dan 

ruhaniah. Tidak dapat dipungkiri bahwa aspek jasmaniah selalu ditentukan oleh 

ruhaniah yang bertindak sebagai pendorong dari dalam diri manusia. Untuk 

mencapai SDM berkualitas, usaha yang paling utama sebenarnya adalah 

memperbaiki potensi dari dalam manusia itu sendiri, hal ini dapat diambil contoh 

seperti kepatuhan masyarakat terhadap hukum ditentukan oleh aspek ruhaniyah ini. 

Dalam hal ini pendidikan Islam memiliki peran utama untuk mewujudkannya. 

Tantangan manusia pada millennium ke-3 ini akan terfokus pada berbagai 

aspek kompleks. Khusus dibidang pendidikan Aly dan Munzier (2001 : 227) 

menyebutkan bahwa tantangan pendidikan Islam terbagi atas 2, 
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yaitu tantangan dari luar, yaitu berupa pertentangan dengan kebudayaan Barat 

abad ke-20 dan dari dalam Islam itu sendiri, berupa kejumudan produktivitas 

keislaman. 

Abdul Rachman Shaleh (2000 : 203) menyatakan bahwa untuk menjawab 

tantangan dan menghadapi tuntutan pembangunan pada era globalisasi diisyaratkan 

dan diperlukan kesiapan dan lahirnya masyarakat modern Indonesia. Aspek yang 

spektakuler dalam masyarakat modern adalah penggantian teknik produksi dari 

cara tradisional ke cara modern yang ditampung dalam pengertian revolusi 

industri. Secara keliru sering dikira bahwa modernisasi hanyalah aspek industri dan 

teknologi saja. Padahal secara umum dapat dikatakan bahwa modernisasi 

masyarakat adalah penerapan pengetahuan ilmiah yang ada kepada semua aktivitas 

dan semua aspek hidup masyarakat. 

Dalam upaya pembangunan masyarakat, tidak ada suatu masyarakat yang 

bisa ditiru begitu saja, tanpa nilai atau bebas nilai. Hal ini telah terlihat dengan 

peniruan dan pengambilan pola kehidupan sosialis, materialistis yang ditiru 

masyarakat Indonesia. Untuk itu perlu pembangunan di bidang agama. A. R. Saleh 

(2000 : 205) menyatakan bahwa pembangunan di bidang agama diarahkan agar 

semakin tertata kehidupan beragama yang harmonis, semarak dan mendalam, serta 

ditujukan pada peningkatan kualitas keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan 

YME, teciptanya kemantapan kerukunan beragama, bermasyarakat dan berkualitas 

dlam meningkatkan kesadaran dan peran serta akan tanggung jawab terhadap 

perkembangan akhlak serta untuk secara bersama-sama memperkukuh kesadaran 

spiritual, moral dan etik bangsa dalam pelaksanaan pembangunan nasional, 

peningkatan pelayanan, sarana dan prasarana kehidupan beragama 

Masyarakat yang sedang membangun adalah masyarakat yang sedang 

berubah dan terkadang perubahan tersebut sangat mendasar dan mengejutkan. 

Masyarakat yang sedang dibangun berarti masyarakat terbuka, yang memberi 

peluang untuk masuknya modal, ilmu dan teknologi serta nilai dan moral asing 

yang terkadang tidak sesuai dengan kepribadian bangsa. Untuk itu peran agama 

diharapkan dapat berfungsi sebagai pengarah dan pengamanan pembangunan 

nasional. Dalam masyarakat yang sedang berubah ini terdapat objek paling rawan 

yaitu generasi muda, untuk itu prioritas perhatian pada generasi muda ini perlu 

ditingkatkan demi keberhasilan pembangunan. 

Peningkatan kualitas manusia hanya dapat dilakukan dengan perbaikan 

pendidikan. A. R. Saleh (2000 : 205) menyatakan ada beberapa ciri masyarakat 

atau manusia yang berkualitas, yaitu : 

a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, serta berakhlak mulia dan 

berkepribadian 

b. Berdisiplin, bekerja keras, tangguh dan bertanggung jawab 

c. Mandiri, cerdas dan terampil 

d. Sehat jasmani dan rohani 

e. Cinta tanah air, tebal semangat kebangsaan dan rasa kesetiakawanan sosial 

Generasi yang berkualitas yang akan disiapkan untuk menyongsong dan 

menjadi pelaku pembangunan pada era globalisasi dituntut untuk meningkatkan 

kualitas keberagamaannya (dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan 

agamayang tetap bertumpu pada iman dan aqidah). Dengan kata lain masyarakat 
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maju Indonesia menuntut kemajuan kualitas hasil pendidikan Islam. A. R. Saleh 

menyatakan bahwa modernisasi bagi bangsa Indonesia adalah penerapan ilmu 

pengetahuan dalam aktivitas pendidikan Islam secara sistematis dan berlanjut. 

Tujuan pendidikan nasional termasuk tujuan pendidikan agama adalah mendidik 

anak untuk menjadi anak manusia berkualitas dalam ukuran dunia dan akhirat. 

Untuk mewujudkan manusia dan masyarakat Indonesia yang berkualitas, 

ditetapkan langkah-langkah dalam pembinaan pendidikan agama yaitu : 

1) Meningkatkan dan menyelaraskan pembinaan perguruan agama dengan 

perguruan umum dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi sehingga 

perguruan agama berperan aktif bagai perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

2) Pendidikan agama pada perguruan umum dari tingkat dasar sampai dengan 

perguruan tinggi akan lebih dimantapkan agar peserta didik menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME serta pendidikan 

agama berperan aktif bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

3) Pendidikan tinggi agama serta lembaga yang menghasilkan tenaga ilmuan 

dan ahli dibidang agama akan lebih dikembangkan agar lebih berperan 

dalam pengembangan pikiran-pikiran ilmiah dalam rangka memahami dan 

menghayati serta mampu menterjemahkan ajaran-ajaran agama sesuai dan 

selaras dengan kehidupan masyarakat (A. R. Saleh, 2000 : 206) 

Berdasarkan upaya diatas, maka dapat dilihat bahwa upaya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan agama pada 2 jalur, yaitu lembaga pendidikan 

umum dan keagamaan. Sejalan dengan upaya peningkatan SDM ini H. A. R. Tilaar 

(1999 : 200-204) dalam memandang tuntutan SDM yang kompetitif di abad 21 

sesuai tantangan atau tuntutan masyarakat dalam era ilmu pengetahuan, 

menyatakan bahwa perlunya : 

1) Reformulsai STAIN/IAIN/UIN sebagai Institusi Pendidikan Tinggi Islam, hal 

ini dilihat dari relevansinya terhadap tuntutan ilmu pengetahuan dan 

pembangunan nasional masih bersifat sektoral dan visinya yang terbatas 

2) Nilai Agama Sebagai Faktor Integratif, telah terlihat efek pemisahan agama 

dan sains-teknologi, nilai agama hendaknya dijadikan faktor integratif di 

dalam mengembangkan fakultas-fakultas ilmu murni setelah transformasi 

IAIN menjadi Universitas Islam. 

 

2. Pendidikan Islam  

Untuk memajukan suatu peradaban dan mengembangkan masyarakat, 

Pendidikan adalah sarana tepat yang akan membuat generasi mampu berbuat 

banyak hal bagi kepentingan mereka. Tujuan dalam pendidikan selalu dikaitkan 

dengan falsafah dan ideiologi kehidupan suatu bangsa dalam rangka perbaikan 

individu, keluarga maupun masyarakatnya. 

Endang Saifuddin Azhari (1976 dalam Azra, 2000 : 6) memberikan 

pengertian pendidikan Islam sebagai “proses bimbingan (pimpinan, tuntutan, 

usulan) oleh subjek didik terhadap perkembangan jiwa (pikiran, perasaan, 

kemauan, intuisi dan sebagainya) dan raga objek didik dengan bahan-bahan materi 

tertentu, pada waktu tertentu, dengan metode tertentu dan dengan alat 
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perlengakapan yang ada ke arah terciptanya pribadi tertentu disertai evaluasi sesuai 

dengan ajaran Islam 

Sedangkan  Yahya Qahar (dalam Prasetya, 2000 : 20) ,berpendapat bahwa 

filsafat yang bergerak di lapangan pendidikan yang mempelajari proses kehidupan 

dan alternatif proses pendidikan dalam pembentukan watak. Sedangkan M. Natsir 

menyatakan bahwa ideologi pendidikan Islam menyatakan, “Yang dinamakan 

pendidikan Islam ialah suatu pimpinan jasmani dan rohani menuju kesempurnaan 

dan kelengkapan arti kemanusiaan dengan arti sesungguhnya (Azra, 2000 : 13). 

.Pendidikan Islam dibangun atas prinsip-prinsip pokok yang membentuk 

karakteristiknya, yaitu :  

1) Penciptaan yang bertujuan, dengan maksud bahwa pendidikan merupakan 

bentuk ibadah dengan interaksi pada alam, manusia sebagai fokus dan 

keimanan sebagai tujuan.  

2) Kesatuan yang menyeluruh, yaitu kesatuan perkembangan individu, 

masyarakat dan dunia serta kesatuan umat manusia sebagai karakteristik 

universalitas. Ditambah kesatuan pengetahuan yang mencakup berbagai 

disiplin ilmu dan seni.  

3) Keseimbangan yang kokoh, yaitu keseimbangan antara teori dan 

penerapan, bagi individu dan masyarakat, serta antara fardhu ‘ain dan 

fardhu kifayah baik keagamaan maupun keduniaan (Aly dan Munzier, 2000 

: 55-68). 

Pendapat ini diperkuat oleh Zakiyah Darajat yang menyatakan bahwa 

pendidikan Islam banyak ditujukan pada perbaikan mental yang akan diwujudkan 

dalam amal perbuatan, baik sendiri maupun orang lain. Di sisi lain pendidikan 

Islam tidak hanya bersifat teoretis saja, tetapi juga praktis. Dengan kata lain 

pendidikan Islam memadukan antara pendidikan iman dan pendidikan amal serta 

pendidikan individu dan masyarakat (Hasan, 1994 : 166) 

Dengan melihat isinya, pendidikan Islam dapat dinyatakan sebagai 

pendidikan keimanan, ilmiah, amaliah, moral, dan sosial. Semua kriteria tersebut 

terhimpun dalam firman Allah SWT ketika mensifati kerugian manusia yang 

menyimpang dari pendidikan Islam baik individu maupun keseluruhan. 

 

3. Tugas pendidik sebagai bagian dari SDM dalam pendidikan Islam 

 

Menurut Sutari Iman Barnadib sebagaimana yang dikutip Dwi Siswoyo dkk, 

pendidik adalah setiap orang yang dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk 

mencapai tingkat kemanusiaan yang lebih tinggi. Pendidik adalah orang yang 

dengan sengaja membantu orang lain untuk mencapai kedewasaan (Dwi Siswoyo,, 

2007:.119).  Di lingkungan sekolah penyebutan nama pendidik adalah guru. Dalam 

Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen menyebut guru 

adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah.  

Menurut Al-Ghazali sebagaimana dikutip oleh Abdul Mujib dkk, tugas 

pendidik yang utama adalah menyempurnakan, membersihkan, menyucikan serta 
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membawakan hati manusia untuk mendekatkan diri (taqarrub) kepada Allah SWT. 

Hal tersebut karena tujuan pendidikan islam yang utama adalah untuk 

mendekatkan diri kepada-Nya. Jika pendidik belum mampu membiasakan diri 

dalam peribadatan pada peserta didiknya, maka ia mengalami kegagalan dan 

tugasnya, sekalipun peserta didiknya memiliki prestasi akademis yang luar biasa. 

Hal itu mengandung arti akan keterkaitan antara ilmu dan amal shaleh.( Abdul 

Mujib, dkk, 2010 :90)  

Dalam perkembangan berikutnya, tugas pendidik tidak hanya bertugas sebagai 

pengajar, yang mendoktrin peserta didiknya untuk menguasai seperangkat 

pengetahuan dan skill tertentu. Namun tugas dan fungsi pendidik dapat 

disimpulkan menjadi tiga bagian, yaitu : 

a. Sebagai pengajar (instruksional), yang bertugas merncanakan program 

pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun serta mengakhiri 

dengan pelaksanaan penilaian setelah program dilakukan. 

b. Sebagai pendidik (educator), yang mengarahkan peserta didik pada tingkat 

kedewasaan dan kepribadian kamil seiring dengan tujuan Allah SWT 

menciptakannya. 

c. Sebagai pemimpin (managerial), yang memimpin, mengendalikan kepada 

diri sendiri, peserta didik dan masyarakat yang terkait terhadap berbagai 

masalah yang menyangkut upaya pengarahan, pengawasan, 

pengorganisasian, pengontrolan dan partisipasi atas program pendidikan 

yang dilakukan. .( Abdul Mujib, dkk, 2010 :91)  

  

4. Manajemen SDM dalam pendidikan Islam 

Sumber daya manusia adalah potensi  yang terkandung dalam diri manusia 

untuk mewujudkan perannya sebagai makhluk sosial  yang adaptif dan 

transformatif yang mampu mengelola dirinya sendiri serta seluruh potensi yang 

dimilikinya. Guru  sebagai konponen SDM dalam pendidikan dituntut memiliki 

kemampuan professional dalam pendidikan Islam memiliki syarat ahli dalam 

bidangnya dan memiliki kode etik (akhlak karimah). 

Untuk dapat menjadi tenaga professional dalam pendidikan Islam maka 

guru sebagai pendidik perlu peningkatan profesionalisme, yang berguna untuk 

pembentukan karakter peserta didik dan penanaman nilai-nilai akhlak yang 

melibatkan ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Untuk itulah manajemen 

pembinaan pendidik menjadi sangat penting dilakukan seiring dengan era global 

saat ini, apalagi peserta didik yang menginjak remaja sudah banyak yang terkoyak 

secara mental dan spiritualnya. 

Manajemen pembinaan guru diartikan sebagai daya upaya untuk 

meningkatkan keilmuan, wawasan, loyalitas, kemampuan dan mendorong 

pendidik melalui berbagai cara agar bekerja dengan penuh semangat, efektif, 

efisien dan produktif sesuai dengan proses kerja yang benar agar mencapai hasil 

kerja yang maksimal. 

Pengembangan pembinaan pendidik dilihat dari sudut manajemen SDM 

dapat dilakukan dengan dua pendekatan yakni pendekatan berbasis kompetensi 

(Competency Based Performance Management/CBPM) dan pendekatan berbasis 

kinerja (Performance Based Performance Management/PBPM). Pendekatan 
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berbasis kompetensi melakukan pengembangan kinerja melalui peningkatan 

kemampuan pegawai/guru untuk melakukan sesuatu pekerjaan sesuai dengan 

peran dan tugasnya, sedangkan pendekatan berbasis kinerja melakukan 

pengembangan pegawai/guru melalui implementasi praktek-praktek terbaik 

(best practice) dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan bidang tugasnya. 

Beberapa upaya yang perlu dilakukan bagi peningkatan kualitas pendidik 

dalam pendidikan Islam melalui pembinaan antara lain : 

a. Meningkatkan keilmuan 

Penilaian terhadap pendidik adalah proses pengukuran dan 

perbandingan prestasi kerja pendidik dengan indikator keberhasilan dalam 

pelaksanaan pekerjaan. Prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang pendidik dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Masalah yang sering terjadi dalam penilaian pendidik yaitu kejenuhan 

karir dalam sebuah sekolah yang kurang berkembang. Lebih-lebih jika sosok 

kepala sekolah memberikan penilaian yang kurang menyenangkan kepada 

pendidik yang telah bersusah payah dalam kinerja. Untuk itu, pendidik perlu 

mendapatkan stimulasi dari pekerjaan mereka, terutama dari kepala sekolah 

dalam memimpin dan bekerja sama dengan pendidik. Sebagaimana menurut 

Tilaar, kepala sekolah (manajer) pendidikan islam bukan hanya menguasai 

kemampuan dan keterampilan memimpin tetapi juga dituntut padanya dua 

hal yaitu, sebagai pemimpin yang dapat mengejawantahkan nilai-nilai islam 

di dalam sistem pendidikan islam dan pemimpin yang memiliki dan 

menguasai nilai-nilai ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai permintaan 

zaman.( H.A.R Tilaar, 2000:159)  

b. Pembinaan/ pengembangan pendidik 

Pembinaan atau pengembangan pendidik merupakan usaha 

mendayagunakan, memajukan dan meningkatkan produktivitas kerja setiap 

pendidik yang ada. Tujuan kegiatan pembinaan ini adalah tumbuhnya 

kemampuan setiap pendidik yang meliputi pertumbuhan keilmuannya, 

wawasan berfikirnya, sikap terhadap pekerjaannya dan keterampilannya dalam 

pelaksanaan tugas sehari-hari, sehingga produktivitas dapat ditingkatkan. 

Menurut Magginson sebagaimana yang dikutip oleh alwi, pengembangan 

sumber daya manusia (guru) yang ada berupa pendidikan, pelatihan dan 

bimbingan.( Alwi S., 2001:88-89) Kata ”pengembangan” (development) adalah 

proses jangka panjang untuk meningkatkan potensi dan efektifitas. Sedangkan 

yang dimaksud dengan pengembangan sumberdaya manusia (guru) dalam 

konteks ini adalah sebagaimana dijelaskan oleh Handoko, yakni upaya lebih 

luas dalam memperbaiki dan meningkatkan pengetahuan, kemampuan, sikap 

dan sifat-sifat kepribadian.( Handoko Hani, , 2003:77)  

Aktualisasi nyata yang berhubungan dengan aspek-aspek pengembangan 

kinerja pendidik, seperti mengikutkan guru-guru dalam forum-forum ilmiah 

seperti pendidikan dan latihan (umum dan keagamaan), seminar, istighosah, 

silaturahmi antar guru, MGMP (musyawarah guru mata pelajaran) atau 

kegiatan lain yang menunjang profesionalisme pendidik. Selain itu juga 
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perhatian unsur pimpinan dalam melakukan pembinaan, pengarahan dan 

motivasi untuk meningkatkan kualifikasi akademiknya. 

 

c. Budaya religius 

Dasar religius adalah dasar yang diturunkan dari ajaran agama. Dengan 

dasar ini maka semua kegiatan pendidikan jadi bermakna. Apabila agama islam 

menjadi frame bagi dasar pendidikan islam, maka semua tindakan 

kependidikan dianggap suatu ibadah, sebab ibadah merupakan aktualisasi diri 

(self-actualization) yang paling ideal dalam pendidikan islam. 

Budaya religius meliputi sekumpulan nilai agama yang melandasi 

perilaku, tradisi, kebiasaan dan simbol-simbol yang dipraktekkan oleh 

masyarakat disekitar sekolah (warga sekolah). Nilai yang dimaksud tersebut 

adalah suatu keyakinan yang menjadi dasar bagi seseorang atau sekelompok 

orang untuk memilih tindakannya, atau menilai sesuatu yang bermakna atau 

tidak bermakna bagi kehidupannya. Nilai islam juga mendasari perilaku, 

tradisi, kebiasaan dan simbol-simbol yang dipraktekkan oleh masyarakat 

disekitar sekolah (warga sekolah).  

Dengan menyatukan antara pembinaan dan peningkatan kualitas guru 

dan menerapkan manajemen kinerja berbasis budaya religius maka dapat 

bermanfaat dalam menemukan sistem manajemen kinerja yang efektif, dalam 

rangka peningkatan kualitas pendidik yang berlandaskan ajaran islam, sehingga 

menghasilkan produktivitas kerja yang tinggi menuju terciptanya pendidikan 

islam yang diperhitungkan dimasyarakat 

 

KESIMPULAN  

Dalam menciptakan SDM yang bermutu sesuai tantangan globalisasi saat 

ini Pendidikan Islam memainkan peranan penting dalam pembinaan SDM 

khususnya kepribadian, sikap dan mental manusia berlandaskan agama selain 

potensi intelektualitasnya. 

Pendidikan Islam pada dasarnya merupakan proses bimbingan yang 

dibangun atas prinsip-prinsip pokok, berupa penciptaan yang bertujuan, kesatuan 

yang menyeluruh dan keseimbangan yang kokoh. Pendidikan Islam memandang 

perlunya aspek dunia dan akhirat, ilmu dan amal atau teori dan praktek. 

Pendidikan Islam berperan dalam memecahkan permasalahan SDM jika 

didukung perguruan tinggi Islam yang mampu menyahuti aspirasi tamatan institusi 

pendidikan Islam di tingkat bawah, selanjutnya mempersiapkan SDM untuk 

diterjunkan kembali pada masyarakat. 

Pengembangan  pendidik sebagai SDM dalam pendidikan Islam 

merupakan faktor yang amat menentukan pada keberhasilan melestarikan dan 

mentransformasikan nilai ilahiyah dan nilai insaniyah  dalam proses pendidikan 

dan pembelajaran di era perkembangan pengetahuan yang sangat cepat dewasa 

ini. Kinerja pendidik pada dasarnya menggambarkan kemampuan suatu profesi 

yang berkaitan dengan peran dan tugas sebagai pendidik. Termasuk profesi guru 

pendidikan Islam untuk terus menerus melakukan upaya peningkatan kompetensi 

dan pembinaan peserta didik pada ketakwaan dan berakhlak karimah yang 

dijabarkan dalam pembinaan kompetensi enam aspek keimanan, lima aspek 
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keislaman dan multi aspek keihsanan. Sehingga perlunya sistem manajemen 

kinerja berbasis religius untuk peningkatan kualitas proses dan hasil pendidikan 

agar tercipta insan kamil (manusia sempurna), yaitu manusia yang mampu 

menyelaraskan kebutuhan fisik, psikis, sosial,dan spiritual 
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